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Masalah stunting merupakan tantangan serius yang berdampak terhadap
kualitas sumber daya manusia di masa depan. Stunting tidak hanya disebabkan oleh
kurangnya asupan gizi dalam jangka panjang, tetapi juga berkaitan erat dengan
aspek kemiskinan dan ketimpangan sosial. Dalam konteks ekonomi Islam, zakat
memiliki peran strategis sebagai instrumen distribusi kekayaan yang mampu
mengurangi kemiskinan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat, termasuk
dalam bidang kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
peran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan dalam
upaya pencegahan dan penanganan stunting di Kota Banjarmasin, serta bentuk
pendistribusian dana zakat yang dilaksanakan dalam mendukung program tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sosiologis
dan jenis penelitian hukum empiris. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam terhadap pihak BAZNAS, mustahik penerima
manfaat, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif,
dengan menekankan pada pola-pola temuan lapangan dan narasi dari para informan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Provinsi Kalimantan
Selatan menjalankan program pencegahan dan penanganan stunting melalui dua
skema utama, yakni “Program Ibu Sehat” bagi ibu hamil dan “Logistik Anak Sehat”
bagi anak-anak yang terindikasi stunting. Program tersebut dilaksanakan dengan
menyalurkan zakat konsumtif dalam bentuk paket gizi seperti telur, susu, biskuit,
dan vitamin, serta disertai edukasi kesehatan kepada mustahik. Dalam
pelaksanaannya, BAZNAS bekerja sama dengan BKKBN, Dinas Kesehatan, AIMI,
dan lembaga terkait lainnya untuk memastikan ketepatan sasaran serta efektivitas
program. Temuan menunjukkan bahwa BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan
cukup sangat berperan dalam pecegahan dan penanganan untuk permasalahan
stunting ini, bantuan yang diberikan mampu meningkatkan daya tahan tubuh anak
dan berat badan, meskipun distribusi bantuan umumnya bersifat sekali (tidak-
berkelanjutan).



